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ABSTRACT

Oyster mushroom baglog waste that is not used properly will cause problems such as environmental pollution, and
can also be a source of pollution for cultivated oyster mushrooms. Composting is an alternative to the management
of oyster mushroom baglog waste. However, the compost must also be of good quality, the quality of the compost
can be determined both by the physical and chemical properties of compost. Given the importance of compost quality,
compost must refer to the standard criteria that have been determined. Therefore, this research aims to evaluate the
physical quality (temperature, aroma, and color) and chemical (pH, organic C, total N, ratio C/N, total P, and total K)
compost of oyster mushroom baglog waste based on the Indonesian National Standard (SNI) 19-7030-2004, corn
seed germination, and rice root growth on acid sulfate soil applied to oyster mushroom baglog waste compost. The
results showed that the compost of oyster mushroom baglog waste had complied with the SNI, where the parameters
of the compost had met SNI, namely: temperature 33 °C, blackish-brown color, smell like soil, organic C 14.38%, N
0.74%, ratio C/N 19.43, P 0.50%, K 0.35%, and the percentage of germination of corn seeds of Exsotic Pertiwi
Varieties was 97% of germinated seeds. The application of oyster mushroom baglog waste compost at a dose of 20
ton.ha! was able to increase the root length of rice in acid sulfate soils.

Keywords: Acid Sulfate Soils; Organic Fertilizer; Pleurotus ostreatus; Seed Germination Test; Zero Waste
Agriculture
Cite this as (CSE Style): Putri KA, Jumar J, Saputra RA. 2022. Evaluasi kualitas kompos limbah baglog jamur tiram

berbasis standar nasional Indonesia dan uji perkecambahan benih pada tanah sulfat masam. Agrotechnology Res
J. 6(1):8-15. https://dx.doi.org/10.20961/agrotechresj.v6i1.51272.

PENDAHULUAN

Produksi jamur tiram di Indonesia pada tahun 2018-
2019 mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Pada tahun 2018 produksi jamur tiram hanya sebesar
3.701,956 ton, kemudian produksi jamur tiram meningkat
pada tahun 2019 menjadi 31.051,57 ton (BPS 2019).
Seiring dengan peningkatan produksi jamur tiram, maka
limbah yang dihasilkan pun akan semakin banyak. Putri
et al. (2017) menjelaskan bahwa apabila limbah baglog
jamur tiram dibiarkan menumpuk begitu saja, maka akan
menimbulkan dampak yang kurang baik bukan hanya
terhadap lingkungan, tetapi juga terhadap budidaya
jamur tiram di sekitar tempat penumpukan limbah,
karena gundukan limbah baglog jamur tiram yang tidak
didaur ulang dapat menjadi tempat tumbuh spora dan
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dapat menyebarkan spora ke ruang inokulasi jamur
akibat terbawa angin ataupun menempel pada pakaian
dari anggota tubuh pekerja, (Adhikari dan Jha 2017;
Upadhyay et al. 2021). Pada akhirnya dapat
menyebabkan kerusakan pada media baglog sehingga
menyebabkan gagal panen. Salah satu cara
pemanfaatan limbah baglog jamur tiram yaitu dengan
cara pengomposan agar dapat bermanfaat untuk
tanaman dan juga tanah (Farhana et al. 2013). Manfaat
yang diberikan oleh kompos yaitu dapat memperbaiki
sifat biologi, fisik, dan kimia tanah (Prabowo et al. 2020).

Limbah baglog jamur tiram sangat tepat untuk
dijadikan sebagai bahan baku pembuatan kompos
karena mengandung 0,23% N, 0,30% P, 0,20% K, dan
17,93% C (Hasbiah et al. 2017). Selain untuk mengelola
limbah, pengomposan juga memiliki salah satu tujuan
untuk menurunkan rasio C/N dari bahan kompos (Zhou
2017). Adapun salah satu cara dalam mempercepat
pengomposan yaitu dengan pemberian mikroba
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perombak yang dapat meningkatkan kualitas kompos
yang dihasilkan (Jumar et al. 2020).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa kompos yang digunakan untuk meningkatkan
kesuburan tanah harus mengacu pada kriteria kualitas
kompos. Penentuan kualitas produk kompos bertujuan
untuk melindungi lingkungan dari risiko yang tidak
dikehendaki dan untuk meyakinkan pengguna bahwa
kompos tersebut aman untuk diaplikasikan (Wahyono
dan Sahwan 2018). Saat ini, bahan baku dan teknik
pembuatan kompos yang beragam juga sangat
mempengaruhi kandungan serta kualitas kompos yang
dihasilkan. Kompos yang diaplikasikan ke tanah
sebaiknya adalah kompos yang kualitas yang baik.
Sebab, jika kualitas komposnya tidak baik, maka
kandungan hara di dalam kompos tidak mampu
memenuhi kebutuhan tanaman yang berakibat pada
produksi tanaman kurang optimal. Oleh sebab itu, perlu
adanya acuan yang digunakan untuk mengetahui
kompos yang berkualitas, yaitu berdasarkan SNI 19-
7030-2004 tentang spesifikasi kompos dari sampah
organik domestik (BSN 2004).

Tanah sulfat masam tergolong lahan basah sub-
optimal yang memiliki kendala dalam pengelolaannya
untuk pertanian khususnya tanaman padi. Salah satu
kendalanya adalah kemasaman tanah yang tinggi (pH
<4) (Jumar et al. 2021). Kondisi pH yang sangat masam
tersebut secara langsung akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman akibat peningkatan kelarutan
besi (Fe) dan aluminium (Al), dan secara tidak langsung
mengurangi ketersediaan fosfor dan nutrisi lainnya
(Mayakaduwage et al. 2020).

Hasil-hasil penelitian terkait dengan teknologi
ameliorasi dalam memperbaiki tanah sulfat masam telah
banyak dilakukan menggunakan kapur, kotoran ternak,
abu, arang, dan kompos (Michael 2020; Maftu’ah et al.
2021; Saputra dan Sari 2021). Akan tetapi, penelitian
mengenai pemanfaatan limbah baglog jamur tiram
sebagai amelioran di tanah sulfat masam masih belum
banyak diketahui. Penambahan kompos limbah baglog
jamur tiram diyakini dapat mengatasi kendala kesuburan
tanah di tanah sulfat masam. Perbaikan sifat tanah sulfat
masam oleh kompos limbah baglog jamur tiram
diindikasikan oleh pertumbuhan akar tanaman padi.
Oleh karena itu, pengujian ini diperlukan untuk
memastikan kualitas dari kompos limbah baglog jamur
tiram.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas
fisik (suhu, aroma, dan warna) dan kimia (pH, C-organik,
N-total, rasio C/N, P-total, dan K-total) kompos limbah
baglog tiram berbasis Standar Nasional Indonesia (SNI),
perkecambahan benih jagung, serta pertumbuhan akar
padi pada tanah sulfat masam yang diaplikasi kompos
limbah baglog jamur tiram.

BAHAN DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai bulan Desember 2020, bertempat di Rumah
Kompos dan Rumah Kaca Jurusan Agroekoteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat
Banjarbaru, serta Laboratorium Tanah Jurusan Tanah
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Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat
Banjarbaru, Kalimantan Selatan.

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
limbah baglog jamur tiram, kotoran sapi, dedak, EM4,
arang sekam, gula merah, air, kertas label, benih jagung
Varietas Exsotic Pertiwi, benih padi Varietas Ciherang,
sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cangkul, bak kompos, timbangan, gelas ukur,
karung, termometer raksa, spektrofotometer, pH-meter
elektroda, flamefotometer, buku Munsel Soil Color Chart,
kamera, dan alat tulis.

Metode penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini didapat
dengan 3 cara, yaitu: (1) berdasarkan hasil kuesioner
untuk sifat fisik kompos dengan 50 responden. Kriteria
responden meliputi: 10 masyarakat umum, 10 petani, 10
wirausahawan yang bergerak dibidang pertanian, 10
mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lambung
Mangkurat, dan 10 praktisi dibidang pertanian; (2) hasil
analisis laboratorium untuk sifat kimia kompos.
Pengambilan sampel untuk penentuan karakteristik
kompos dilakukan secara purposive sampling; (3)
pengujian pengaruh kompos terhadap akar padi di
rumah kaca menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) 1 faktor, yang terdiri atas 5 perlakuan: 0 (kontrol),
5, 10 ton ha* (BSN 2004), 15, dan 20 ton hal. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga
diperoleh 25 satuan percobaan.

Prosedur penelitian
Adapun prosedur pelaksanaan penelitian ini sebagai
berikut:

1. Persiapan bahan pengomposan: limbah baglog
sejumlah 30 kg, kotoran sapi sejumlah 12 kg, dedak
1,2 kg, EM4 dengan volume 42 mL, arang sekam 6
kg, dan gula merah 30 g (Hunaepi et al. 2018);

2. Persiapan bak pengomposan berukuran panjang
1,2 m, lebar 1,2 m, tinggi 0,8 m dengan bentuk
kubus dalam kondisi terbuka (tanpa penutup atas
dan alas di bawah);

3. Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam pembuatan
kompos diantaranya:

4. Memasukkan limbah baglog jamur tiram, kotoran
sapi, dedak, dan arang sekam yang telah ditimbang
sesuai dengan berat pada tahap persiapan bahan
(nomor 1) ke dalam kotak pengomposan. Kemudian
dilakukan pengadukan agar tercampur homogen;

5. Melarutkan aktivator EM4 sebanyak 21 mL dan 15
g gula merah ke dalam air secukupnya, kemudian
mengaduk bahan-bahan hingga homogen;

6. Menutup bagian atas bak pengomposan
menggunakan karung;

7. Pembalikan kompos dilakukan setiap dua hari
sekali agar bahan baku dapat tercampur merata.
Menurut (Sidabutar 2012), tujuan pembalikan
dilakukan agar dekomposisi berjalan dengan cepat
saat pengomposan.

Variabel pengamatan
1. Suhu. Pengukuran suhu kompos dan lingkungan
menggunakan termometer raksa yang dilakukan
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10.
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selama proses pengomposan setiap hari pukul
16.30 WITA.

Aroma dan warna kompos. Pengujian aroma dan
warna kompos dilakukan menggunakan metode
kantong plastik pada akhir pengomposan.
Penguijian ini dilakukan dengan cara menempatkan
sampel kompos limbah baglog jamur tiram pada
kantong plastik, lalu diinkubasi selama satu minggu.
Hasil dari uji kantong plastik tersebut akan dianalisis
oleh 50 responden untuk menilai kematangan
kompos. Penentuan aroma kompos berdasarkan
penelitian Saputra et al. (2019), sedangkan warna
kompos menggunakan buku Munsell Soil Color
Chart.

Reaksi (pH) kompos. Parameter pH diukur di
laboratorium dengan menggunakan Metode pH
Elektroda setelah tahap pengomposan selesai
(Neves et al. 2021).

C-organik kompos. Pengukuran C-organik kompos
dilakukan pada akhir pengomposan di laboratorium

menggunakan Metode Walkley dan Black
(Shamshuddin et al. 1994).
N-total kompos. Parameter N-total diukur di

laboratorium menggunakan Metode Micro-Kjehdahl
setelah tahap pengomposan selesai (Miller dan
Horneck 1997).

Rasio C/N kompos. Perhitungan rasio dari C/N
didapat dari jumlah pembagian antara C-organik
dengan N-total kompos.

P-total kompos. Pengukuran P-total kompos di
laboratorium menggunakan Metode Ascorbic Acid
setelah tahap pengomposan selesai (Raun et al.
1987).

K-total kompos. Pengukuran K-total kompos
dilakukan di laboratorium menggunakan Metode
Flame Photometry setelah tahap pengomposan
selesai (Juo 1978).

Uji perkecambahan benih. Pengujian dilakukan
untuk mengetahui kematangan kompos limbah
baglog jamur tiram. Benih pada uji perkecambahan
ini menggunakan benih jagung Varietas Exsotic
Pertiwi sebanyak 100 benih. Media semai kompos
baglog jamur tiram menggunakan nampan
berukuran 36 x 36 cm. Persemaian benih jagung
dilakukan selama 7 x 24 jam dan setiap harinya
dilakukan penyiraman untuk menjaga kelembapan
media semai. Setelah 7 x 24 jam, dilakukan
perhitungan jumlah benih yang berkecambah dan
kemudian dihitung persentasenya menggunakan
rumus yang diadopsi dari Riska et al. (2021).

Uji respons akar padi terhadap pemberian kompos.
Padi Varietas Ciherang ditanam di tanah sulfat
masam dengan lapisan pirit yang ditemukan pada
kedalaman 63 cm dari permukaan tanah. Tujuan
dari pengujian ini untuk mengetahui respons dari
akar tanaman padi yang ditanam di tanah sulfat
masam setelah diaplikasikan kompos limbah
baglog jamur tiram. Berdasarkan Widodo dan
Kusuma (2018), pemberian kompos dengan dosis
tinggi dapat meningkatkan perkembangan akar
tanaman jagung di tanah Inceptisol. Dosis kompos
dalam pengujian ini dibuat bertaraf: 0 ton.ha®
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(kontrol), 5 ton.ha', 10 ton.ha, 15 ton.hat, dan 20
ton.ha*.

Analisis data

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian
meliputi: suhu, aroma, warna kompos yang diperoleh
dari hasil kuesioner dan perkecambahan jagung
kemudian dideskripsikan dan diperkuat oleh referensi
terkait. Data kualitas kimia kompos: pH, C-organik, N,
rasio C/N, P, dan K pada kompos yang dipadankan
dengan kualitas kompos pada SNI, sedangkan uiji
respons akar padi terhadap pemberian kompos
dilakukan analisis ragam dan diuji lanjut menggunakan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada level a 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Suhu kompos

Selama proses pengomposan, suhu kompos limbah
baglog jamur tiram setiap harinya selalu mengalami
perubahan (Gambar 1). Berdasarkan hasil penelitian
selama 15 hari memperlihatkan bahwa pengomposan
limbah baglog jamur tiram pada hari ke-1 pengomposan
telah memasuki fase mesofilik dengan suhu kompos 35
°C. Saat fase ini, mikroorganisme mesofilik akan
bertugas untuk memperkecil ukuran dari partikel yang
terdapat pada bahan organik, untuk mempercepat
proses pengomposan. Selain itu, pada awal proses
dekomposisi bahan organik, mikroba mesofilik akan
memanfaatkan oksigen dan senyawa lain yang mudah
terdegradasi agar suhu kompos meningkat cepat. Irawan
(2014) menambahkan pengaruh udara dan senyawa
organik dapat mempercepat perkembangbiakan
mikroorganisme mesofilik, sehingga suhu meningkat
cepat. Mikroorganisme mesoflilik dapat tumbuh pada
suhu 25-45 °C (Djuarnani et al. 2005). Alpandari (2015)
menambahkan bahwa pengomposan harus melalui
empat fase, yaitu fase mesofilik, fase termofilik, fase
pendinginan, dan fase pematangan.

60

—&— Suhu Pengomposan

Suhu Lingkungan

50

Suhu (°C)
BN oW A
o o (@] o

o

1 23 456 7 8 9101112131415
Pengomposan hari ke-

Gambar 1. Suhu pengomposan limbah baglog jamur
tiram

Suhu mengalami peningkatan pada hari ke-2 sampai
dengan hari ke-3 pengomposan mencapai 48,5 °C, fase
ini disebut sebagai fase termofilik. Menurut Djuarnani et
al. (2005), pada fase ini mikroba yang akan tumbuh
adalah mikroba termofilik yang hidup pada suhu 45-65
°C. Mikroba termofilik bertugas untuk mengonsumsi
protein dan karbohidrat agar bahan kompos terdegradasi
dengan cepat, sehingga suhu dapat meningkat. Suhu
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kompos mencapai puncak tertinggi pada hari ke-3
pengomposan yaitu 48,5 °C karena mikroba termofilik
merombak selulosa dan hemiselulosa limbah baglog
jamur tiram, kemudian proses dekomposisi akan
melambat dan temperatur puncak akan tercapai. Isroi
(2007) melaporkan bahwa pada kondisi tersebut bahan
organik akan terdekomposisi, hal ini disebabkan karena
kompos memiliki mikroba yang memanfaatkan Oz dan
kemudian menguraikan bahan organik tersebut menjadi
CO2, uap air, dan panas. Selain itu, penambahan
bioaktivator berupa EM4 dapat membuat aktivitas
mikroba menjadi aktif, sehingga suhu pengomposan
mengalami peningkatan (Jumar et al. 2020).

Hari ke-4 sampai hari ke-11 pengomposan, mikroba
mesofilik tumbuh kembali dan masuk pada fase
pendinginan yang ditandai dengan terjadinya penurunan
suhu dari suhu puncak menuju kestabilan. Mikroba
mesofilik pada fase ini akan merombak sisa bahan
organik dari proses sebelumnya sehingga menjadi gula
yang lebih sederhana, pada fase ini jumlah bahan yang
didekomposisi juga akan menurun, sehingga panas yang
dilepaskan juga lebih sedikit. Pendapat ini didukung oleh
Isroi (2007), selulosa dan hemiselulosa akan dirombak
menjadi gula yang lebih  sederhana  oleh
mikroorganisme. Kondisi ini menyebabkan jumlah bahan
yang didekomposisi semakin sedikit, sehingga panas
yang dilepaskan relatif kecil. Selain itu, suhu pada fase
ini berangsur-angsur mengalami penurunan
dikarenakan semua bahan telah terurai.

Menurut Isroi (2007), fase pematangan ditandai
dengan terjadi kestabilan suhu. Pada pengomposan
limbah baglog jamur tiram suhu mengalami kestabilan
pada hari ke-12 sampai hari ke-15 berkisar pada 33 °C-
34 °C, dengan suhu akhir pengomposan limbah baglog
jamur tiram yaitu 33 °C. Pada fase ini, aktivitas dari
mikroba akan berkurang bahkan terhenti dikarenakan
bahan organik dari kompos telah terurai dan penurunan
kadar C-organik pada kompos, sehingga energi yang
dibutuhkan mikroba juga ikut berkurang. Berkurangnya
aktivitas dari mikroba dalam kompos inilah yang
menyebabkan suhu berangsur-angsur mengalami
penurunan seperti suhu awal, pada tahapan inilah
kompos masuk pada fase pematangan (Nengsih 2002).
Sebagai kontrol pada suhu pengomposan dilakukan
pengamatan suhu lingkungan, dimana suhu lingkungan
di luar pengomposan selalu berada di bawah suhu
pengomposan yaitu berkisar 29-31 °C.

Aroma kompos

Aroma merupakan salah satu tanda bahwa pada
proses pengomposan terjadi aktivitas dekomposisi
bahan oleh mikroba. Amoniak merupakan salah satu
hasil dari perombakan bahan organik. Gas yang
dihasilkan amoniak dapat mempengaruhi aroma yang
ada pada kompos. rasio C/N juga sangat mempengaruhi
keberadaan gas amoniak, apabila rasio C/N sangat
rendah akan mengakibatkan munculnya gas amoniak
yang berbau busuk pada proses pengomposan (Huy et
al. 2020).

Aroma kompos limbah baglog pada penelitian ini
telah sesuai standar kompos yang berkualitas.
Berdasarkan hasil kuesioner aroma kompos limbah
baglog jamur tiram kepada 50 orang dari berbagai
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kalangan responden (Gambar 2), didapat data sebanyak
48% memilih aroma tidak seperti tanah, dan 52% aroma
seperti tanah. Dari data tersebut terlihat bahwa sesuai
hasil kuesioner didapatkan aroma kompos limbah baglog
jamur tiram memiliki aroma seperti tanah. Hal ini terjadi
karena proses pembalikan kompos merata dan tidak
menimbulkan bau busuk dari gas amoniak. Selain itu,
rasio C/N yang sesuai juga merupakan salah satu
penyebab aroma kompos sesuai standar kompos yang
berkualitas.

40%
Tanah

8%

Menyengat = Tanah

Baglog Jamur Tiram

Gambar 2. Aroma kompos limbah baglog jamur tiram

Keterangan: Data diperoleh berdasarkan hasil kuisioner dari 50
responden.

Warna kompos

Warna kompos sangat tergantung pada rasio C/N
dalam bahan yang digunakan untuk pembuatan kompos.
rasio C/N mempengaruhi warna kompos, apabila warna
kompos masih seperti warna asalnya, maka poses
dekomposisi pada bahan kompos masih mengandung
karbon dan nitrogen yang tinggi. Menurut Isroi (2007),
kompos dinyatakan matang apabila berwarna coklat
kehitam-hitaman, sedangkan kompos yang memiliki
warna hijau atau warna yang mirip dengan bahan
asalnya berarti kompos yang belum matang.

Cokelat
Kehitaman

Cokelat Muda m Cokelat Kehitaman

Hitam

Gambar 3. Warna kompos limbah baglog jamur tiram

Keterangan: Data diperoleh berdasarkan hasil kuisioner dari 50
responden.

Berdasarkan hasil kuesioner warna kompos limbah
baglog jamur tiram kepada 50 orang dari berbagai
kalangan responden (Gambar 3), didapat data sebanyak
6% memilih warna cokelat, 76% cokelat-kehitaman, dan
18% warna hitam. Dari data tersebut terlihat bahwa
sesuai hasil kuesioner didapatkan warna kompos limbah
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baglog jamur tiram memiliki warna cokelat-kehitaman.
Berdasarkan SNI, standar untuk warna kompos adalah
cokelat-kehitaman, sehingga warna kompos pada
penelitian ini mencukupi standar SNI. Hal ini diduga
terjadi karena karbon yang terkandung dalam bahan
baku kompos telah berkurang, sehingga proses
dekomposisi bahan baku kompos berjalan dengan baik.

Kualitas kimia kompos

Berdasarkan analisis sifat kimia kompos limbah
baglog jamur tiram, diperoleh hasil C-organik, N, rasio
C/N, P, dan K telah memenuhi syarat kompos
berkualitas karena telah sesuai SNI. Namun, pH kompos
lebih tinggi dari nilai maksimum berdasarkan nomor
standar SNI 19-7030-2004 sehingga belum cukup syarat
sebagai kompos yang berkualitas (Tabel 1).

Tabel 1. Kualitas kimia kompos limbah baglog

Sifat kompos Hasil Analisis i SNI

Min. Mak.
pH 8,00 6,80 7,49
C-organik (%) 14,38 9,80 32
N-total (%) 0,74 0,40 -
Rasio C/N 19,43 10 20
P-total (%) 0,50 0,10 -
K-total (%) 0,35 0,20 *

Keterangan: * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil dari
maksimum

Tabel 1 menunjukkan bahwa pH kompos belum
memenuhi kriteria standar yang telah ditetapkan dalam
SNI 19-7030-2004. Hal ini diduga disebabkan oleh
penambahan arang sekam pada komposisi pembuatan
kompos limbah bagog jamur tiram. Menurut Septiani,
(2012), pH arang sekam berkisar antara 8,5-9 sehingga
berpotensi meningkatkan pH tanah asam.

Meskipun demikian, tingginya pH kompos pada
penelitian ini masih dikategorikan kompos yang matang.
Penelitian Yuwono (2007) menyatakan bahwa kompos
akan menjadi matang saat asam-asam organik menjadi
netral selama proses pengomposan berlangsung
dengan kisaran pH kompos matang dari 6-8. Adapun
kelebihan kompos dengan pH tinggi dapat memperbaiki
permasalahan yang sering terjadi di tanah masam.
Kalimantan Selatan merupakan salah satu daerah yang
dikenal memiliki lahan masam yang cukup luas, baik
lahan kering maupun lahan basahnya. Hal ini justru
menguntungkan jika kompos limbah baglog jamur tiram
yang memiliki pH tinggi diaplikasikan ke lahan tersebut,
maka akan membantu mengatasi keasaman tanah
tersebut. Saputra dan Sari (2021) melaporkan bahwa
tanah gambut dan pasang surut yang diberikan
amelioran yang memiliki pH basa dapat meningkatkan
pH tanah tersebut. Amelioran yang memiliki pH tinggi/
basa mengandung Ca dan Mg yang dapat menggantikan
posisi H* pada permukaan koloid sehingga keasaman
tanah menjadi netral (Jumar et al. 2021).

Mikroba yang berperan dalam proses pengomposan
membutuhkan energi untuk proses dekomposisi, C-
organik merupakan salah satu bahan baku yang dapat
menjadi  penyedia energi saat pengomposan
berlangsung. Pendapat ini juga didukung oleh Peniwiratri
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(2007), mikroba dalam proses pengomposan
membutuhkan nutrisi untuk perkembangan hidupnya.
Karbon dan nitrogen dalam kompos merupakan dua
indikator yang tidak dapat dipisahkan karena
menurunkan rasio C/N pada kompos sesuai standar
merupakan salah satu tujuan dari pengomposan.

Berdasarkan SNI 19-7030-2004, kadar C-organik
kompos limbah baglog pada penelitian ini (sebesar
14,38%) telah mencukupi kriteria kompos berkualitas
(Tabel 1). Sumber karbon dalam kompos limbah baglog
berasal dari serbuk gergaji kayu sebagai media tanam
jamur tiram. Dugaan tersebut diperkuat oleh Hocking
(1999), dimana sumber karbon dalam pengomposan
diperoleh dari material organik seperti daun-daunan,
ranting, dan material kayu.

Mikroba dalam mempercepat proses pengomposan
menggunakan unsur hara salah satunya nitrogen.
Menurut Etika (2007), dalam pengomposan bahan
organik akan terdekomposisi oleh mikroba untuk
membantu asimilasi unsur hara salah satunya nitrogen.
Menurut (Hag et al. 2014), mikroba memanfaatkan
nitrogen untuk aktivitas hidupnya. Banyaknya
kandungan  nitrogen  dapat digunakan  untuk
mempercepat proses penguraian bahan organik.

Kadar N kompos limbah baglog pada penelitian ini
sebesar 0,74% (Tabel 1). Hasil tersebut sesuai standar
kompos berkualitas SNI karena parameter N-total
melebihi 0,40. Sumber nitrogen pada kompos sebagian
besar berasal dari kotoran sapi. Pernyataan ini juga
didukung oleh penelitian Hocking (1999) dimana
kotoran hewan, sayuran, sisa makanan, dan daun hijau
merupakan sumber nitrogen dalam kompos. Selain itu,
kadar N kotoran sapi memliki tingkat paling tinggi jika
dibandingkan dengan unsur kadar P dan K (Hartatik et
al. 2015).

Pengomposan memiliki tujuan yaitu pengurangan
nilai rasio C/N pada bahan organik. Nuraini (2009)
menjelaskan lebih lanjut bahwa pengomposan bertujuan
mengurangi kadar C-organik terhadap N kompos. Rasio
C/N yang terlalu tinggi dapat memperlambat proses
dekomposisi karena mikroba kekurangan N untuk
sintesis protein. Sebaliknya rasio C/N yang terlalu
rendah juga akan menyebabkan terbentuknya gas
amoniak, sehingga N mudah hilang ke udara (Saidy
2018).

Berdasarkan SNI 19-7030-2004, rasio C/N kompos
adalah 10-20, sehingga kompos pada penelitian ini layak
mencukupi standar karena rasio C/N 19,43 (Tabel 1).
Rasio C/N sangat berhubungan dengan karakteristik
kimia yang terkandung di dalam kompos limbah baglog
jamur tiram, khususnya C-organik dan N-total. Oleh
karena itu, rasio C/N dapat menggambarkan
kematangan serta kualitas dari kompos.

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara makro
esensial tanaman. Namun, pada umumnya ketersediaan
P di dalam tanah lebih rendah dibandingkan unsur hara
lain seperti kalium (K), kalsium (Ca), dan nitrogen (N).
Fosfor dalam yang larut dalam tanah akan diserap oleh
mikroba tanah yang akhirnya akan menjadi humus untuk
pertumbuhan tanaman (Alex 2011).

Hasil analisis P-total kompos menunjukkan bahwa
kompos pada penelitian ini layak mencukupi standar
kompos berkualitas berdasarkan SNI dengan nilai
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melebihi 0,10% vyaitu sebesar 0,50% (Tabel 1).
Ketersediaan fosfor di dalam kompos disebabkan karena
penambahan arang sekam. Sejalan dengan hasil
penelitian Kartika (2016), dimana salah satu cara
meningkatkan ketersediaan unsur hara P dalam tanah
adalah dengan menambahkan arang sekam padi. Arang
sekam padi dapat meningkatkan pH tanah, sehingga
dapat meningkatkan ketersediaan P.

Kalium dalam bentuk ion K* merupakan salah satu
unsur hara yang diambil oleh tanaman. Proses
metabolisme bakteri menghasilkan unsur K. Menurut
(Amanillah 2011), bakteri memerlukan ion K* pada
bahan baku kompos untuk proses metabolisme, dan
akhirnya kadar kalium meningkat sejalan dengan
bertambahnya total bakteri yang terdapat dalam
kompos. Bahan organik pada kompos merupakan salah
satu sumber K. Peran bahan organik dapat
meningkatkan  kapasitas tukar kation dengan
mempengaruhi disosiasi muatan negatif dari gugus -
COOH dan OH yang terurai menjadi COO- dan H* dan
O- + H*. Muatan negatif ini berperan dalam adsorpsi
kation-kation seperti Ca, Mg, dan K sehingga proses
pertukaran kation lebih mudah (Sutedjo 2008).

Hasil analisis K-total kompos diperoleh pada
penelitian ini sesuai ketetapan standar SNI karena K-
total sebesar 0,35% (Tabel 1). Arang sekam merupakan
salah satu bahan penunjang pembuatan kompos limbah
baglog yang diduga sebagai sumber dari unsur kalium
dalam kompos limbah baglog jamur tiram. Dugaan ini
juga diperkuat oleh penelitian Perwitasari et al. (2012)
menyebutkan arang sekam juga berperan menjadi
sumber kalium (K) yang dibutuhkan tanaman dan
bersifat sulit memadat atau menggumpal sehingga
mudah untuk diserap oleh akar tanaman.

Uji perkecambahan benih

Saputra et al. (2019) dalam penelitiannya melaporkan
perkecambahan benih bertujuan untuk mengetahui
kematangan kompos. Pengujian perkecambahan benih
pada penelitian ini menggunakan benih jagung.
Berdasarkan laporan dari Najera et al. (2015), jagung
merupakan golongan tanaman indikator yang digunakan
untuk mengetahui ketersediaan hara di dalam tanah.
Tanaman jagung sangat sensitif terhadap pemupukan,
sehingga untuk dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal, tanaman jagung membutuhkan hara yang
cukup.

Berdasarkan hasil uji perkecambahan benih jagung
menggunakan media kompos limbah baglog jamur tiram,
diperoleh sebanyak 97% benih yang disemai tumbuh.
Hal ini menunjukkan kompos yang digunakan telah
matang dan dapat diaplikasikan ke tanaman. Rahayu
dan Suharsi  (2015) melaporkan kriteria daya
berkecambah yang baik pada benih kecipir >90%.
Saputra et al. (2019) melaporkan bahwa kompos yang
matang dapat langsung digunakan sebagai media tanam
dan dapat dibuktikan dari tanaman yang tumbuh pada
media tersebut.

Respons akar padi terhadap pemberian kompos
limbah baglog jamur tiram

Berdasarkan penelitian Jumar et al. (2021), kompos
limbah baglog jamur tiram terbukti mampu memperbaiki
beberapa sifat kimia tanah sulfat masam. Hal ini yang
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menjadi dasar penelitian ini bahwa perbaikan sifat kimia
tanah sulfat masam harus ditunjang oleh tanaman yang
tumbuh di lahan tersebut. Penelitian ini menggunakan
padi yang diamati akarnya sebagai indikator perbaikan
tanah sulfat masam oleh kompos limbah baglog jamur
tiram.

Data yang diperoleh (Gambar 4) menunjukkan bahwa
panjang akar padi sangat dipengaruhi oleh pemberian
kompos limbah baglog jamur tiram, semakin tinggi dosis
yang diberikan, maka panjang akar padi juga akan
semakin memanjang. Pertumbuhan panjang akar padi
terbaik terdapat pada dosis 20 ton.hal.

70 1 60,20c

60 1 s2000  O27OP *
50 1 42,00a 42,50a I
40 { pE I

30 -
20 -

Panjang Akar Padi (cm)

0 5 10 15 20

Kompos Limbah Baglog Jamur Tiram (ton.ha't)

Gambar 4. Panjang akar padi dengan aplikasi kompos
limbah baglog jamur tiram di tanah sulfat masam.

Keterangan: Garis di atas diagram batang merupakan standard error
dari perlakuan (n=5). Huruf yang sama di atas garis menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang tidak berbeda
berdasarkan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada level a 5%.

Hal ini membuktikan bahwa kompos limbah baglog
jamur tiram hasil penelitian ini berperan penting terhadap
perbaikan sifat-sifat tanah sulfat masam, sehingga
menciptakan kondisi tanah yang mendukung untuk
pertumbuhan akar tanaman padi, dan daya jelajah akar
tanaman padi menjadi lebih luas. Jumar et al. (2021)
menyatakan bahwa semakin tinggi dosis kompos limbah
baglog jamur tiram yang diberikan ke tanah sulfat
masam, semakin tinggi nilai pH tanah dan ketersediaan
hara nitrogen, fosfor, dan C-organik tanahnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kompos limbah baglog jamur tiram pada penelitian ini
mencukupi kriteria kompos yang berkualitas sesuai SNI
N0.19-7030-2004. Persentase perkecambahan benih
jagung Varietas Exsotic Pertiwi pada media kompos
limbah baglog jamur tiram sebesar 97% benih
berkecambah. Aplikasi kompos limbah baglog jamur
tiram dengan dosis 20 ton ha! mampu meningkatkan
panjang akar padi di tanah sulfat masam.

Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan
mengaplikasikan kompos pada lahan-lahan sub optimal
di Kalimantan Selatan untuk mengetahui dinamika unsur
hara di dalam tanah akibat pemberian kompos limbah
baglog jamur tiram.
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